BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahfahaman dari judul yahkgmiukakan, maka
diperlukan penjelasan tentang istilah berikut ini:

1. Project Based Lerning (PjBL) yang dimaksud adalah model
pembelajaran yang bersifastudent centre dengan enam tahapan
(Menentukan tema proyek, menyusun aturan pengerjpayyek,
menyusun jadwal aktivitas dalam pengerjaan progeknonitoring hasil
kerja siswa, presentasi hasil karya siswa, dan kukta refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudahkshliaaan) yang
melibatkan siswa untuk membuat suatu proyek berupadia
pembelajaran untuk membantu siswa mengkonstrukrinpembelajaran
sendiri.

2. Motivasi yang dimaksud adalah dorongan untuk melaikan kegiatan
pembelajaran dengan baik yang diukur dengan mermdgnn tes
motivasi belajar dengan parameter skala Likert.

3. Penguasaan konsep yang dimaksud adalah peninghdaamari Gain

Ternormalisasi yang diukur oleh tes objektif berpp#nan ganda.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metagek experiment,

yakni menggunakan satu kelas penelitian tanpa mevadgn kelas kontrol
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(Fraenkelet al., 1990). Penelitian ini dilakukan dengan mengganattesain
penelitianThe One group Pre-test and Post-test (Arikunto,2008). Desain ini
hanya melibatkan satu kelompok saja. Tujuannyaahdahtuk mengetahui
hasil dari penerapaProject Based Learning pada kelompok tersebut. Dalam
desain penelitiannya terdapat beberapa langkah yaegunjukkan suatu
urutan kegiatan penelitian, yaitu tes awal)(@erlakuan (X), dan tes akhir
(O,). Perbedaan antara tes awal dan tes akhir (ges)yimisikan sebagai efek
dari perlakuan. Desain penelitian tersebut dagmtndbarkan pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1The One group Pretest and Posttest Design

Tes awal Perlakuan Tes akhir
(o) X 0O,
Sumber Arikunto (2008)

Keterangan :

O = Observed yaitu tes awal (@ dan tes akhir (€, berfungsi untuk
mengukur kemampuan awal dan hasil belajar siswend@enguasaan
konsep.

X = Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pemlaeldjaoject Based
Learning.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang digunakan adalah siswaskéla SMP Islamic
Centre Muhammadiyah (ICM) Cipanas semester 1 tafjaran 2010/2011.
Subjek penelitian dipilih secara purposif, pertimiypan berdasarkan
karakteristik siswa sebagai sampel yaitu kelasA/tlengan jumlah 22 siswa.
Namun data yang dapat diolah hanya 20 siswa kaadaadua siswa yang

tidak mengikutipretest atauposstest.
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D. Instrumen Penelitian
a. Tes Penguasaan Konsep

Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan korsgpa
terhadap konsep yang diajarkan dalam bemtukiple choice dengan
empat pilihan jawaban. Untuk mengukur penguasa&seo dilakukan
pretest terlebih dahulu sebelum siswa mendapat perlakuarbekajaran
PjBL, selanjutnya dilakukaposttest untuk mengukur penguasaan konsep
siswa setelah mendapatkan perlakuan. Butir stibenguasan konsep
telah dijudgement oleh ahli sebelum digunakan dan diujicoba di kelas
berbeda yang telah menerima materi mengenai keeagstaan

tumbuhan. Kisi-kisi dari soal penguasaan konse@tdiihat dari Tabel

3.2:
Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Penguasaan Konsep
No. Sub- Jenjang Kognitif yang Diungkap | Jumlah | Perse
materi No. No. No. | No. No. | No. soal n-tase
S | o | S| S| S ol | per- | 09
materi
1. Klasifikasi 2 1 - 3 12 - 4 20
Tumbuhan
2. Bryophyta 7 15 9 - - - 3 15
3. | Pteridophyta 4 8 - 5 - - 3 15
4. | Gymnosperma 16 1 5
e
5. | Spermatophytqa ~ 17, - - - - - 2 10
18
0. Monokotil 11, | 10 - - - - 3 15
14
7. Dikotil 6,19| 13 - - - - 3 15
8 Rancangan - - - - - 20 1 5
Proyek
Jumlah soal 9 5 1 3 1 1 20 100
berdasarkan
jenjang
kognitif
Persentase (%) 45 2b 5 15 b5 5 100
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Keterangan:
C1 = mengingat, C2 = memahami, C3 = menerapkar; &#lisis, C5 =

evaluasi, C6 = menciptakan

Skala Motivasi

Dalam mengukur tingkat motivasi akan menggunakatagkkert
yang digunakan untuk mengetahui respon siswa teph@g&nggunaan
model pembelajaraR|BL pada materi keanekaragaman tumbuhan, dan
mengetahui motivasi belajar siswa menggunakan plajaben PjBL.

Data kisi-kisi skala motivasi siswa dapat dilihatdp Tabel 3.3
berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Skala Motivasi Siswa

No Indikator No Soal
1. | Motivasi tentang pembelajaran mateti 2, 3, 4, 5
keanekaragaman tumbuhan melalui maqdel
pembelajarafProject Based Learning
2. | Motivasi tentang penguasaan konsep sisva
melalui pembelajaraBroject Based Learning
Motivasi belajar siswa 7
Motivasi tentang pelaksanagioject 8,9, 10

B w

Lembar Wawancara

Lembar wawancara ditujukan kepada siswa satu btgiadh selesai
pembelajaran untuk memperkuat data yang didapat datuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran model RjBlam proses
belajar mengajar. Lembar wawancara yang digunakdend penelitian
ini berupa lima butir pertanyaan mengenai pembelnja

keanekaragaman tumbuhan dengan menggunakan mdilel Iymbar
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wawancara Yyang digunakan dapat dilihat pada lampiSiswa yang
diwawancara berjumlah 6 orang, 2 orang dari keldmkelas atas, 2
orang dari kelompok kelas tengah dan 2 orang delonkpok kelas

bawah.

E. Pengujian Instrumen Penelitian
Teknik analisis tes dilakukan untuk mengetahui yatan perangkat tes
dalam pengambilan data. Analisis yang dilakukanipugl uji validitas,
reliabilitas instrumen, tingkat kesukaran, dan day@mbeda. Pengujian
instrumen dalam penilitian ini dihitung dengan bamtsoftware Anatest ™
0.4 version. Adapun penjelasan mengenai setiap pengujiangaebarikut:
a. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal merupakan proporsi kizseluruhan
siswa yang menjawab benar pada butir soal ter¢@biktinto, 2008).
Tingkat kesukaran butir soal dihitung dengan pergsanu

B

pP= 7s (Arikunto, 2008)

Keterangan:
P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarben
JS=jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meriemt
tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakaeriaipada Tabel 3.4

berikut:
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Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai P Kriteria
0,00 Sangat Sukar
0,00 <P <0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71 <P<1,00 Mudah
1,00 Sangat Mudah

Sumber: Arikunto , 2008
Data rekapitulasi taraf kesukaran hasil uji colsrimment dapat
dilihat pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Rekapitulasi Taraf Kesukaran Hasil Uji Cda Instrumen

Tingkat Kesukaran No. Soal Jumlah Soal %

Sangat sukar - 0 0
Sukar 3,4,6,7,8,13, 16, 19 8 40
Sedang 1,5,9, 10, 11, 14, 15, 17, 10 50
18, 20

Mudah 2,12 2 10
Sangat mudah - 0 0
Jumlah 20 100

Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan soakwistuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampgi) tdengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah) @Atd 2008).
Daya pembeda butir soal dihitung dengan perumusan:

_BHE BB_

DP = _ B
T Is

P, — P5  (Arikunto, 2008)

Keterangan:
DP = daya pembeda butir soal
Jn = banyaknya peserta kelompok atas

J = banyaknya peserta kelompok bawah
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Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaoaita dengan
benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab i&l
dengan benar
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawalarb
Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjdveaiar
Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meriemt

daya pembeda butir soal dengan menggunakan krppaxda Tabel 3.6
berikut:

Tabel 3.6 Interpretasi Daya Pembeda

Nilai P Kriteria

Negatif Soal dibuang
0,00 -0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto, 2008
Data rekapitulasi daya pembeda hasil uji cobaunstn dapat
dilihat pada Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Rekapitulasi Daya Pembeda Hasil Uji Coblmstrumen

Daya Pembeda No. Soal Jumlah Soal %

Baik sekali 20 1 5
Baik 1,29 10, 14,15, 18 % 35
Cukup 3,4,5,7,12,13, 17 7 34
Jelek 6, 8, 11, 16, 19 5 25

Soal dibuang - 0 0
Jumlah 20 100

c. Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagkat

validitas atau kesahihan suatu instrumen (Arikun2908). Untuk
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menguji validitas butir soal digunakan rumus kaefifroduct Moment
sebagai berikut:

NYXY -EX)QY)
(IR — @)Wy - @y

Ty (Arikunto, 2008)

y:

Keterangan:
T = koefisien korelasi antara variable X dan Y, du#eria yang

dikorelasikan

skor tiap butir soal

h<
1

skor total tiap butir soal

jumlah siswa

Nilai r,, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem
validitas butir soal dengan menggunakan kriter@dapbabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Klasifikasi Validitas

Nilai 7y, Kriteria
0,80 <r,, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r,,, < 0,80 Tinggi
0,40 <r,,, < 0,60 Cukup
0,20 <r,, < 0,40 Rendah
0,00 <1, <0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto, 2008
Data rekapitulasi validitas butir soal hasil ujbecinstrumen dapat
dilihat pada Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9 Rekapitulasi Validitas Butir Soal Hasil i Coba Instrumen

Kriteria No. Soal Jumlah %
Soal
Sangat tinggi - 0 0
Tinggi 2,20 2 10
Cukup 1,10, 18 3 15
Rendah 4,5,7,9,12,13, 14, 15 8 40
Sangat Rendah 3,6,8,11, 16, 17, 19 7 35
Tidak valid - 0 0
Jumlah 20 100
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d. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan tingkat keajegan (konss)esuatu tes,
yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya unarginasilkan skor
yang ajeg atau konsisten (tidak berubah-ubah) walauliteskan pada
situasi yang berbeda-beda (Arikunto, 2008). Nilaliabilitas dapat
ditentukan dengan menentukan koefisien reliabilitas

Reliabilitas tes dihitung dengan perumusan:

1- Soi’
n
rni= [ > ]  (Arikunto, 2008)
oi
n-1
Keterangan:
ri = reliabilitas instrumen
n = jumlah soal

chi2 = jumlah varians skor tiap item

ci>  =varians total

Nilai ri3 yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mernem
reliabilitas instrumen dengan menggunakan kritgréala Tabel 3.10
berikut:

Tabel 3.10 Interpretasi Reliabilitas Tes

Nilai rq; Kriteria
0,80 <ry; <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r;; <0,80 Tinggi
0,40 <ry; < 0,60 Cukup
0,20 <r1<0,40 Rendah
0,00 <ry; <£0,20 Sangat Rendah

Sumberkamto (2008)
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Dari perhitungan reliabilitas instrumen yang diapakan,
diperoleh nilai reliabilitas tes penguasaan konadplah 0,79. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tersebut termasuk dakategori
“Tinggi”.

F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
a. Tahap persiapan

Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan pemelégdalah
sebagai berikut:

a. Melakukan studi pendahuluan melalui telaah pustaktang model
pembelajaran

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR&)genateri
keanekaragaman tumbuhan dengan model pembelaj@anuRtuk
dua kali pertemuan kelas.

c. Penyusunan instrumen penelitian tentang tes peagnakonsep
pada materi keanekaragaman tumbuhan setelah pganael|RjBL

d. Melakukan judgement instrument penelitian pada dosen ahli dari
aspek kesesuaian antara soal dan jenjang kogertd &esesuaian
antara soal dan konsep, yang akan digunakan unehgetahui
penguasaan konsep siswa pada materi keanekaragamauhan

e. Melakukan revisi terhadap instrumen penelitian asatgkan

masukan dari dosen ahli
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f. Melakukan uji coba instrumen pada siswa di kelasgyherbeda
dengan kelas yang dijadikan subjek penelitian @dahtmenerima
materi keanekaragaman tumbuhan.

g. Mengolah data hasil uji coba dan menentukan soaly yakan
digunakan dalam penelitian.

b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan penelitian ini dilakukaanseldua kali
pertemuan di dalam kelas dan dua kali pertemudnadikelas dengan
mencakup beberapa kegiatan sebagai berikut:

1. Memberikanpretest sebelum pembelajaran dengan soal yang telah
diuji cobakan untuk mengetahui kemampuan awal sipada
pertemuan pertama.

2. Memberikan perlakuan dengan pembelajaran m@&yBL sesuai
sintak-sintak yang telah disusun pada RPP.

3. Memberikan penugasan kelompok kepada siswa untukibunat
proyek berupa media pembelajaran dengan jangkauviajkih hari.

4. Melakukan pertemuan diluar kelas untuk memonitosisgva dalam
pengerjaan proyek dan mendiskusikan kesulitan dgdembuatan
media.

5. Melakukan refleksi dengan mempresentasikan proyaakg ytelah
dibuat oleh setiap kelompok pada pertemuan keddaldm kelas

6. Memberikanposttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah

mengikuti pembelajaran model PjBL.
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7. Memberi angket pada siswa untuk mengetahui respaa serhadap
pembelajaran model PjBL
8. Menganalisis data penelitian berupa hasétest dan posttest yang
dilakukan secara manual
Tahapan model PjBL yang diterapkan oleh penelitilaud sebagai

berikut:

1. Menentukan tema proyek
Guru tema proyek yang sesuai dengan realitas dantdekan
siswa pada tema tersebut. Tema proyek yang diand&ktm
penelitian ini adalah pembuatan herbariupgwer point, dan
makalah sederhana sebagai media belajar. Skenangampaian
tema ini tidak disampaikan secara langsung, agsa Ibnenarik
perhatian dan keingintahuan awal siswa.
2. Menyusun aturan pengerjaan proyek
Aturan ini dibuat agar apa yang dikerjakan siswsuaedengan
pembelajaran yang telah dirancang oleh penelitatBean ini dibuat
berdasarkan hasil diskusi atara peserta didik dam.gPeraturan
pengerjaan proyek ini adalah sebagai berikut:
a. Satu kelompok terdiri dari 4-5 anggota.
b. Masing-masing kelompok diberi nama sesuai temggkrgang
akan dikerjakan. Dalam penelitian ini yaitu kelorkpo
Bryophyta, Pteridophyta, Gymnospermae, Monokotil, dan

Dikotil.
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c. Tiap kelompok dapat memperoleh informasi dari maagm,
tetapi diusahakan untuk mengunjungi langsung objakg
dijadikan materi pada proyek.

d. Kelompok mencari informasi dan objek yang dibutuhkalam
pengerjaan proyek.

e. Dari data yang diperoleh tiap kelompok membuat kangan
hasil diskusi. Minimal terdapat 3 informasi awahgadiperoleh,
misalnya tentang klasifikasi, ciri-ciri umum, sec@antoh spesies
dari tumbuhan yang akan dijadikan materi proyek.

3. Menyusun jadwal aktivitas dalam pengerjaan proyek
Pendidik (peneliti) dan peserta didik secara kalatio
menyusun jadwal aktivitas dalam pengerjaan profegini peneliti

membatasi pengerjaan proyek akan selesai dalankgawgktu 2

minggu. Aktivitas dalam pengerjaan proyek meligathjungan ke

lokasi pengambilan objek untuk proyek di sekitangkungan
sekolah, pembuatan makalah atau powerpoint dan yesar
herbarium hingga evaluasi pembelajaran.
4. Memonitoring hasil kerja siswa
Pada tahap ini pendidik (peneliti) berperan sebdgsilitator
untuk melakukan pengawasan terhadap aktivitas sisakam
menyelesaikan proyek.

5. Presentasi hasil karya siswa
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Pada tahapan ini tiap kelompok siswa menampilkaii peoyek
yang telah dibuat. Siswa mempresentasikan hasilantesdiajar yang
telah dibuat. Setelah presentasi selesai, kelomladk diberi
kesempattan untuk bertanya langsung mengenai prodeallia
belajar yang ditampilkan.

6. Melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasilypkoyang sudah
dilaksanaan.

Pada akhir proses pembelajaran siswa diminta untuk
mengungkapkan kesulitan dan kesenangan selamalae@gaya dalam
menyelesaikan proyek.

c. Tahap akhir

Membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan dat

G. Teknik Pengolahan Data Penelitian

Data yang diperoleh untuk mengukur hasil belajar detivasi siswa
dalam penelitian ini adalah skor total nilai sets@wva dari hasil pretest dan
postes, serta persentase yang diperoleh dari anmgb&tasi (skala Likert).
Sebelum mengolah data, data-data diorganisasikagadelangkah-langkah
sebagai berikut :
a. Pemberian skor tiap butir soal

Sebelum lembar jawaban siswa diberi skor, terledahulu
ditentukan standar penilaian untuk tiap tahap $gan dalam

pelaksanaannya unsur subjektivitas dapat dimingmaliData yang
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didapat dari angket motivasi berupa persentase amerskala 0-90
(Riduwan, 2009). Sementara pada hasil pretest dategt berupa skor
atau nilai mentah yang dikonversikan menjadi sk@ld00, yang
kemudian dihitung menggunakan perhitungan stat(8ikwanto, 2008).
Nilai yang didapat atau skor mentah diubah menéldi baku dengan

menggunakan rumus:

. kor si
Nilai = =225 100
skor total

Menghitung gain

Setelah diperoleh nilai pretes dan postes, selaygudihitung nilai
gain yaitu selisih nilai postes dengan pretest dengienggunakan
rumus:

Gain = Nilai Postest — Nilai pretest

Gain ternormalisasi

Perhitungan gain ternormalisasi dimaksudkan untw@ogetahui
kategori peningkatan penguasaan konsep siswa. MeHake (Meltzer,
2002) gain ternormalisasi dihitung dengan mengganakmus :

T T,

<g>=
T

Keterangan:
T1 = nilai pretest
T, = nilai postest
Is = skor maksimal pretest atau posttest
data kategori indeks gain menurut Meltzer dapahatilpada Tabel

3.11 berikut:
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Tabel 3.11 Kategori indeksgain menurut Meltzer (2002)

Gain ternormalisasi Klasifikasi
(99=0,7 Tinggi

0,7>(gy= 0,3 Sedang

(9)<0,3 Rendah

d. Pengolahan skala motivasi

Instrumen motivasi belajar yang digunakan adalagkeindengan
menggunakan skalaikert. Menganalisis hasil angket siswa dilakukan
dengan cara mempersentasekan jawaban siswa (javsaibgat setuju
(SS), setuju (ST), ragu-ragu (RR), tidak setuju)(Td&an sangat tidak
setuju (STS)) pada setiap pernyataan yang terdagudd angket yang
diberikan. Oleh karena itu, untuk untuk keperluamralisis kuantitatif
maka jwaban dapat diberi skor (Sugiyono, 2009).

Butir pernyataan skala motivasi diujicobakan taHetdahulu di
kelas uji coba. Kemudian dihitung nilaiormal deviate (Z) untuk
diketahui bobot penyekoran setiap butir pernyaté&etelah diketahui
bobot skornya, dipilih pernyataan yang dapat digana Butir
pernyataan yang dapat digunakan untuk menyarisgoresikap siswa
adalah butir yang memiliki skala penyekoran 0-4uknpernyataan
positif dan 0-4 untuk butir pernyataan negatif. 8acsederhana, tahapan

penyekoran butir pernyataan skala Likert dapahailpada Tabel 3.12:
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Tabel 3.12 Penyekoran Skala Likert (Edwards, 1951)

SS ST RR TS STS

F
P
Pk
Pk Tengah
Z
Z+...
Pembulatan
Keterangan:
SS, S, RR, TS, STS = Kategori respon
F = Frekuensi kategori setiap respon
P = Proporsi
Pk = Proporsi kumulatif
Pk Tengah = Proporsi kumulatif tengamidpoint cumulative
proportion)
Z = Deviasi normaMormal deviate
Z+... = Nilai Z ditambah nilai absolut dari nilai Aegatif
terbesar, untuk memperoleh hasil positif

Untuk memperoleh nilai P, digunakan rumus:
P=F/n

P = Proporsi
F = Frekuensi
N = Jumlah responden

Selanjutnya dihitung nilai proporsi kumulatifnyang@n rumus:
Pk = P1
Pk, = Pk, + P>
Pkn = Pkn‘l + Pn

Pk = Proporsi kumulatif
P = Proporsi dalam kategori itu
N = kategori ke-

Nilai Pk Tengah dihitung dengan rumus:

Pk Tengah =P + Pkb

Pkb = Proporsi kumulatif kategori sebelumnya
(Edwards, 1950)
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Kemudian dicari nilanormal deviate (Z). Nilai Z dapat dicari dari
tabel standar probabilitas normal atau tabel tissii normal. Setelah
diketahui nilai Z, maka seluruh nilai absolut daitai Z diubah menjadi
positif (Z+...) dengan cara menambahkan nilai alistdri nilai Z negatif
terbesar. Selain itu dibulatkan untuk memperolefalask0-4 bila

menggunakan lima kategori respon.
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H. Alur Penelitian

Bagan alur penelitian dapat dilihat pada Gambab@8rikut:

[ Perumusan Masal ]

A 4
[ Kajian literatu ]

A 4
[ Penyusunan proposal dan studi pendahul}an

\ 4
Semina

A 4

Pembuatan instrumen

dan Rencana Pelaksanadn Judgemen instrument ]7
Pembelajaran (RP

v
[W<—[ Uii coba instrume ]4—[ Revisi instrume ]

\ 4

m]—’[ Test motivasi awal (ske) ]

v
[ Pembelajaran keanekaragaman makhluk hidup der}]an

menggunakaProject Base Leaerning

v
Post test :[ Test motivasi akhir (skala) ]
A

A 4

[ Pengolahan dé ] [ Wawancara siswa]

A 4
kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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